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ABSTRAK 

Silfia Deli : Pengaruh Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, And 

Review (PQ4R) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pokok 

Bahasan Koloid di MAN Lubuk Alung 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode PQ4R lebih tinggi daripada siswa yang tidak menggunakan 

metode PQ4R pada pembelajaran kimia pokok bahasan Koloid. Penelitian ini 

dilakukan di MAN Lubuk Alung pada semester II tahun ajaran 2011/2012. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dan rancangan penelitian yaitu 

Randomized Group Only Design. Sampelnya terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian berupa hasil belajar pada ranah 

kognitif. Instrumen penilaian yang digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk 

soal objektif sebanyak 25 buah soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol, dimana nilai rata-

rata pada kelas eksperimen=77,07 dan pada kelas kontrol=71,20. Setelah 

dilakukan uji t pada taraf signifikan 5% atau α = 0,05 didapat thitung =1,85  dan 

ttabel =1,67. Karena didapat thitung>ttabel, berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian hipotesis penelitian diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa yang menggunakan metode PQ4R lebih tinggi daripada hasil belajar 

siswa tanpa menggunakan metode PQ4R 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Mempelajari ilmu kimia tidak hanya bertujuan menemukan zat-zat 

kimia yang langsung bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia, akan 

tetapi ilmu kimia dapat pula memenuhi keinginan seseorang untuk 

memahami berbagai peristiwa alam yang ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari, mengetahui hakikat materi serta perubahannya, menanamkan metode 

ilmiah, mengembangkan kemampuan dalam gagasan-gagasan, dan memupuk 

ketekunan serta ketelitian dalam bekerja. Kimia memberikan masukan yang 

cukup besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. 

Sebagai bagian yang penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, maka kimia menjadi salah satu ilmu yang harus dipelajari dalam 

dunia pendidikan. BNSP (2007: vii) 

Salah satu materi kimia adalah sistem koloid yang dipelajari pada 

kelas XI SMA. Materi ini bersifat uraian dan penerapan. Penerapannya  

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini akan terasa kurang 

menyenangkan bagi siswa jika dalam pembelajaran hanya disampaikan 

dengan metode ceramah yang bersifat satu arah (teacher centered). Bahkan, 

siswa kurang terlatih untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya. 

Suasana pembelajaran seperti ini, akan membentuk persepsi dalam pemikiran 
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mereka bahwa kimia adalah pelajaran yang sulit dipahami, sehingga 

mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi  kurang memuaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru kimia 

MAN Lubuk Alung terungkap bahwa hasil belajar kimia siswa kurang 

memuaskan terutama pada pokok bahasan sistem koloid. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata ulangan harian pada pokok bahasan koloid, pada kelas XI IPA1 

nilai rata- rata adalah 60.75 dan pada kelas IPA2 nilai rata- rata adalah 68,55. 

Sedangkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) pada mata pelajaran ini 

adalah 70. 

Jika keadaan ini terus berlanjut maka dikhawatirkan hasil belajar 

siswa akan semakin merosot. Untuk itu guru sebagai fasilitator dan motivator 

dalam pembelajaran, diharapkan dapat menerapkan metode belajar yang tepat 

guna dan menyenangkan. Seorang guru sangat diharapkan mampu 

memberdayakan pengetahuan siswanya sehingga para siswa dapat saling 

berbagi pengetahuan dengan teman dan mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan yang muncul. Dengan pemilihan metode yang tepat, proses 

pembelajaran diharapkan akan lebih menyenangkan dan memuaskan sehingga 

siswa betul-betul menjalani proses pembelajaran sebagaimana yang 

diharapkan dan dapat memahami pelajaran dengan baik. (Jalius, 2009) 

Salah satu metode pembelajaran yang diperkirakan bisa membuat 

siswa memahami materi koloid dengan baik dan menyenangkan adalah 

metode Preview , Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R). 
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Penelitian yang relevan dengan judul ini adalah penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sylvana Dewi Rahmi dengan judul “ Pengaruh Penggunaan 

Metode Survey, Question, Read, Recite, dan Review (SQ3R) terhadap Hasil 

Belajar Kimia pada Pokok Bahasan Larutan Asam dan Basa Kelas XI SMAN 

1 Banuhampu Kabupaten Agam”. Berdasarkan penelitian tersebut dinyatakan 

bahwa hasil belajar dalam pembelajaran kimia meningkat dengan 

menggunakan metode Survey, Question, Read, Recite, dan Review 

(SQ3R).(Rahmi, 2010). Sedangkan pada penelitian ini digunakan metode 

PQ4R. Metode PQ4R merupakan pembaharuan dari metode SQ3R.  

Menurut Thomas & Robinson dalam Syah (2005) metode 

pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) 

dirancang agar siswa memahami sendiri materi yang sedang dipelajari. Dalam 

hal ini siswa dituntut untuk mempelajari materi secara langsung dengan 

membaca, bertanya tentang materi, mencoba memahami pertanyaan, dan 

berani mengemukakan pendapat serta pemahaman mereka tentang materi 

yang dipelajari. Tujuan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review (PQ4R) ini adalah agar siswa mampu mencari solusi atas pertanyaan 

yang menyangkut materi dan membuat kesimpulan sendiri mengenai materi 

yang dipelajari. Sehingga melalui metode Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite and Review (PQ4R), diharapkan siswa memperoleh pembelajaran yang 

menyenangkan serta mampu meningkatkan hasil belajar.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode Preview, Question, Read, 
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Reflect, Recite, and Review (PQ4R) terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Pokok Bahasan Koloid di MAN Lubuk Alung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi yaitu:  

1. Hasil belajar kimia siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal 70 (KKM). 

2. Siswa kurang berani untuk bertanya, berbagi bahan dan menanggapi 

secara terbuka baik kepada guru maupun temannya. 

3. Metode pembelajaran yang masih terpusat pada guru (teacher 

centered). 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini 

dibatasi pada upaya  meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

yang dilihat dari tes akhir belajar kimia siswa kelas XI MAN Lubuk Alung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan permasalahan dalam proposal penelitian ini adalah 

”apakah metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review 
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(PQ4R) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan koloid 

kelas  XI di MAN Lubuk Alung”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review (PQ4R) terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan koloid  kelas 

XI di MAN Lubuk Alung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat  penelitian ini adalah : 

1. Menambah pengalaman dan pengetahuan bagi penulis sebagai calon 

guru. 

2. Bahan masukan bagi guru untuk menerapkan metode Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite and Review (PQ4R) sebagai metode alternatif 

dalam pembelajaran kimia. 

3. Memberikan kesempatan dan pengalaman yang baru bagi siswa dalam 

proses pembelajaran serta diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A.  Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan aktivitas yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Jalius, 2009: 5). Ciri-ciri perubahan 

tingkah laku orang yang telah belajar adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan terjadi secara sadar. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

Jika telah memiliki ciri-ciri tersebut, maka setiap individu bisa dikatakan 

telah mengalami proses belajar. Untuk mencapai tujuan tersebut hal ini tidak 

terlepas dari proses pembelajaran. (Slameto, 2003: 3) 

Pembelajaran didefinisikan oleh aliran kognitif sebagai cara guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar dapat mengenal 

dan memahami apa yang sedang dipelajari. Menurut aliran Gestalt, 

pembelajaran adalah usaha guru untuk memberikan materi pembelajaran, 

sehingga siswa mudah mengaturnya menjadi suatu pola bermakna. 

Sedangkan aliran humanistik mengartikan pembelajaran adalah memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara 
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mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuanya, dan menurut aliran 

Behavioristik, pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang 

diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus (Darsono, 

2000:24-25).  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan di atas yaitu, belajar 

adalah suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku, 

sedangkan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih 

baik. 

Pembelajaran kimia merupakan suatu proses yang direncanakan oleh 

guru sehingga terbentuk proses belajar dan mengajar kimia. Keterpaduan 

antara proses belajar dengan mengajar akan menciptakan interaksi yang 

diinginkan. Sehingga untuk dapat berinteraksi dengan keadaan tersebut siswa 

harus mempunyai kemampuan menyelidiki, memecahkan masalah dan 

mengetahui bagaimana cara belajar yang tepat. Selain itu, guru dituntut untuk 

bisa memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam belajar baik secara 

mental, fisik , maupun sosial. 

 

B. Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan 

guru, dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Banyak sekali metode pembelajaran yang dilakukan 
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dalam meningkatkan minat belajar siswa. Salah satu dari metode belajar 

adalah Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R). 

Metode Preview, Questions, Read, Reflect, Recite, and Review 

(PQ4R) merupakan metode belajar yang didisain seefektif mungkin agar 

siswa mampu meningkatkan kinerja memori dalam memahami dan 

mempelajari suatu materi secara mandiri. Metode ini diciptakan oleh Thomas 

& Robinson. Metode PQ4R bersifat praktis dan dapat diaplikasikan dalam 

berbagai pendekatan belajar. Metode PQ4R pada prinsipnya, merupakan 

singkatan dari langkah-langkah dalam mempelajari materi pelajaran. Syah 

(2005:142-143) 

Langkah-langkah metode PQ4R meliputi:  

 

1. Preview  

Adalah proses cepat untuk menentukan topik umum yang terdapat 

dalam bab. 

2. Questions atau pertanyaan  

Adalah proses menyusun pertanyaan sendiri atau pertanyaan yang 

diberikan oleh guru yang jelas dan relevan dengan pokok kajian. 

3. Read atau membaca  

Adalah proses membaca seluruh pokok kajian untuk mencari 

jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat. 

4. Reflect  

Adalah aktivitas memberikan contoh-contoh dari bahan bacaan 

dan membayangkan kontekstual yang relevan serta 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya. 

5. Recite  

Adalah kegiatan memahami isi bacaan dan mempresentasikan 

setiap jawaban yang telah ditemukan.  

6. Review  

Adalah kegiatan meninjau ulang jawaban-jawaban atas 

pertanyaan yang telah dibuat tanpa membuka catatan. 
http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH0122/4025c285.dir

/doc.pdf diakses  tanggal  13 Juli 2011 

 

http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH0122/4025c285.dir/doc.pdf
http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH0122/4025c285.dir/doc.pdf
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Langkah pertama preview. Siswa memeriksa atau meneliti secara 

singkat seluruh struktur pokok kajian. Tujuannya adalah agar siswa 

mengetahui panjangnya pokok kajian, judul bagian (heading), dan judul sub 

bagian (sub heading), istilah kata kunci dan sebagainya. Dalam melakukan 

Preview, siswa menyiapkan pensil, kertas dan alat tulis warna (stabilo) untuk 

menandai bagian-bagian tertentu. Bagian-bagian penting yang akan dijadikan 

bahan pertanyaan perlu ditandai untuk memudahkan proses penyusunan 

daftar pertanyaan pada langkah selanjutnya. 

Langkah kedua Question. Siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan 

yang jelas, singkat dan relevan dengan bagian-bagian pokok kajian yang telah 

ditandai pada langkah pertama. Jumlah pertanyaan tergantung pada panjang, 

pendeknya pokok kajian dan kemampuan siswa dalam memahami pokok 

kajian yang sedang dipelajari.  

Langkah ketiga Read. Siswa membaca secara aktif dalam rangka 

mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun. Dalam hal 

ini membaca secara aktif juga berarti membaca difokuskan pada inti-inti 

materi yang diperkirakan mengandung jawaban-jawaban yang relevan dengan 

pertanyaan. 

Langkah keempat Reflect. Siswa memberi contoh-contoh dari bahan 

bacaan dan membayangkan kontekstual yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari serta menghubungkan dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya.  
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Langkah kelima Recite. Siswa memahami dan mempresentasikan 

jawaban atas pertanyaan yang telah disusun.  

Langkah yang keenam Review. Guru bersama  siswa meninjau ulang 

seluruh pertanyaan dan jawaban secara singkat dengan cara 

mempresentasikan.  

(Syah, 2005:143-144) 

Keungulan dan kelemahan metode Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review PQ4R 

Keunggulan metode PQ4R 

a. Sangat tepat digunakan untuk pengajaran yang mengunakan 

konsep-konsep, defenisi, dan pengetahuan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam memahami dan 

menyelidiki sendiri permasalahan dari bahan ajar. 

c. Guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeluarkan pendapatnya atau merespon suatu permasalahan 

sesuai dengan pemahaman siswa tersebut. 

d. Dapat membantu siswa yang daya ingat lemah untuk menghafal 

konsep-konsep pelajaran. 

e. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan dalam 

proses bertanya dan mengomunikasikan pertanyaan. 

 

Kelemahan metode PQ4R 

a. Tidak tepat diterapkan pada pengajaran yang berbentuk 

keterampilan seperti kesenian. 

b. Sangat sulit dilakukan jika sarana seperti buku siswa (buku paket) 

tidak tersedia disekolah. 

c. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang 

terlalu besar karena bimbingan guru tidak akan maksimal. 

http://www.scribd.com/doc/5442454/Metode-

Pembelajaran-PQ4R diakses tanggal 30april 2012 
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C. Pembentukan Kelompok 

Metode belajar PQ4R ini diterapkan dalam pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk terampil berkomunikasi dan bekerja sama. Artinya siswa didorong 

untuk mampu menyatakan pendapat atau idenya dengan jelas, mendengarkan 

orang lain dan menanggapinya dengan tepat, meminta umpan balik 

(feedback) serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan baik. Siswa juga 

mampu membangun, menjaga kepercayaan, terbuka untuk menerima, mampu 

memberi pendapat dan  berbagi informasi serta sumber kepada orang lain.  

Pembentukan pembelajaran kooperatif ini harus memperhatikan 

keanekaragaman anggota kelompok yang heterogen. Lie, (2002: 42) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif yang memakai kelompok 

heterogen lebih disukai, antara lain: 

1. Kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk 

saling mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung. 

2. Meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik, dan 

gender. 

3. Memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya 

satu orang yang berkemampuan akademis tinggi, guru 

mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga orang.  

 

 Pengelompokkan berdasarkan heterogenitas kemampuan akademis 

dapat disajikan sebagai berikut:  
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Tabel 1. Pengelompokkan Heterogenitas Berdasarkan Kemampuan 

Akademis 

 

Langkah I Langkah II Langkah III 

Mengurutkan siswa Membentuk Membentuk 

berdasarkan kelompok kelompok 

kemampuan pertama selanjutnya 

akademis 

1. Ani 1. Ani 1. Ani 

2. David 2. David 2. David 

3. 3. 3. 

4. 4. 4. 

5. 5. 5. 

6. 6. 6. 

7. 7. 7. 

8. 8. 8. 

9. 9. 9. 

10. 10. 10. 

11. Yusuf 11. Yusuf 11. Yusuf 

12. Citra 12. Citra 12. Citra 

13. Rini 13. Rini 13. Rini 

14. Basuki 14. Basuki 14. Basuki 

15. 15. 15. 

16. 16. 16. 

17. 17. 17. 

18. 18. 18. 

19. 19. 19. 

20. 20. 20. 

21. 21. 21. 

22. 22. 22. 

23. 23. 23. 

24. Slamet 24. Slamet 24. Slamet 

25. Dian 25. Dian 25. Dian 

 

 

 

Sumber: Lie , (2002:42) 

 

 

 

 

 

Ani Citra 

Dian Rini 

Yusuf David 

Slamet Basuki 



13 
 

 

D.  Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, 

sikap, informasi atau strategi kognitif yang baru dan diperoleh siswa setelah 

berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi 

pembelajaran. Hasil belajar dapat diketahui dari pemberian tes yang 

penilaiannya dalam bentuk angka namun juga dapat diberi dalam bentuk 

huruf.  Penilaian yang diberikan oleh guru mempunyai tujuan, seperti yang 

dikemukakan oleh Dimyati & Mudjiono (2002: 200) bahwa “proses penilaian 

ini dapat mengetahui efektif tidaknya proses belajar, tepat tidaknya tujuan 

pelajaran, berapa tingkat kesiapan siswa dan tepat tidaknya strategi mengajar 

yang digunakan”.  

Benjamin Bloom dalam Sudjana (2006: 22) menyatakan klasifikasi 

hasil belajar dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor. 

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yaitu pengetahuan/ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

3. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yaitu gerakan 

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan konseptual, 
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keharmonisan atau ketepatan gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 

menerima pengalaman belajar. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah 

kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah karena berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. 

 

E.   Karakteristik Materi 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sistem 

koloid merupakan materi pembelajaran di kelas XI SMA. Standar 

Kompetensi (SK) materi pelajaran ini adalah menjelaskan sistem dan sifat 

koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi dasarnya 

(KD 5.1) adalah mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan (KD 5.2) membuat berbagai sistem koloid dengan 

bahan-bahan yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu diharapkan siswa dapat 

mencapai indikator sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan campuran yang ada di lingkungan ke dalam suspensi 

kasar, sistem koloid, dan larutan sejati serta menyimpulkan perbedaannya. 

2. Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase 

pendispersi. 

3. Menjelaskan sifat-sifat koloid (efek Tyndall, gerak Brown, elektroforesis, 

adsorpsi, koagulasi, dialisis, dan koloid pelindung). 
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4. Menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Mengidentifikasi pembuatan koloid dengan cara kondensasi dan dispersi. 

6. Mengidentifikasi jenis koloid yang mencemari lingkungan. 

Berdasarkan rumusan indikator, untuk pembelajaaran materi koloid 

ini diperlukan pemahaman siswa secara mendalam. Sehingga untuk 

menyampaikan pesan yang terkandung dalam materi dibutuhkan suatu 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

dalam belajar. Maka untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa 

digunakan metode PQ4R. Metode ini dirancang agar siswa mampu 

memahami sendiri materi yang sedang dipelajari. Dalam hal ini siswa dituntut 

untuk mempelajari materi secara langsung dengan membaca, bertanya tentang 

materi tersebut melalui pertanyaan yang dibuat pada kertas, mencoba 

memahami pertanyaan,  berani mengemukakan pendapat dan pemahaman 

serta mampu  membuat kesimpulan sendiri mengenai materi yang dipelajari. 

Dengan metode ini diharapkan siswa dapat memahami materi dengan baik 

sehingga meningkatkan hasil belajar. 

 

F.  Kerangka Konseptual 

Proses pembelajaran terjadi ketika ada interaksi antara guru dengan 

siswa dan antara siswa dengan siswa. Proses belajar mengajar (PBM) secara 

konvensional menjadikan guru sebagai sumber utama dalam menyampaikan 

materi pembelajaran sehingga siswa menjadi kurang aktif dan tidak terlibat 

langsung dalam pembelajaran. Sementara, belajar adalah suatu proses dimana 
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peserta didik harus aktif (Rohani dan Ahmad. 1995: 9). Keberhasilan suatu 

pengajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi atau dorongan. Salah satu cara 

untuk menumbuhkan motivasi adalah melalui cara mengajar dengan 

menggunakan metode yang bervariasi (Rohani dan Ahmad. 1995: 11).  

Salah satu metode  pembelajaran yang dapat mengaktifkan proses 

pembelajaran menurut Thomas & Robinson dalam (Syah, 2005) adalah 

metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review (PQ4R). Dalam 

penggunaan metode ini siswa dilatih membuat pertanyaan, menjawab 

pertanyaan dan mencari jawaban berdasarkan pemahamannya. Dengan 

metode ini diharapkan siswa dapat memahami materi dengan baik dan 

mendapatkan  kesempatan berdiskusi dengan teman serta guru. 

Proses pembelajaran dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan metode 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review (PQ4R), sedangkan 

pada kelas kontrol tanpa menggunakan metode Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite and Review (PQ4R). Dari kedua kelas ini, akan dinilai apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran dengan 

mengunakan metode PQ4R dan pembelajaran tanpa metode PQ4R 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat kerangka konseptual pada Gambar 1. 
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Kerangka konseptual dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN 

Berdasarkan latar 

belakang masalah, asumsi 

dan kajian teori yang telah 

diuraikan, maka peneliti 

mengemukakan hipotesis: ” 

Penerapan model learning 

cycle disertai hand out dapat 

meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMPN 1 

Payung Sekaki”. 

 

SP 

SISWA  

Hasil Belajar Siswa  Hasil Belajar Siswa 
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Kelas ekperimen Kelas kontrol  

KTSP 

Tes Akhir Tes Akhir 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  

Pembelajaran dengan Metode PQ4R 

 

 Terpusat pada kegiatan siswa 

(student centered) 

 Terjadi interaksi antara siswa 

dengan siswa 

 Meningkatkan kemandirian siswa 

 Meningkatkan partisipasi siswa 

dalam mengemukakan pendapat 

 Melatih kecepatan berpikir siswa 

Pembelajaran tanpa metode 

PQ4R (ceramah) 

 Terpusat  pada kegiatan guru 

(teacher centered) 

 Terjadi interaksi searah antara 

guru dan siswa 

 Meningkatkan minat dan antusias 

siswa 

 Mengembangkan kemampuan 

mendengar siswa 

 Meningkatkan kemampuan siswa 

mencari informasi 

Kelas ekperimen 



18 
 

 

G.  Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah, dan kajian teori yang telah 

diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah  “hasil belajar siswa 

dengan menggunakan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review (PQ4R) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa tanpa menggunakan  

metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) pada 

pokok bahasan koloid kelas XI di MAN Lubuk Alung”.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode PQ4R berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review 

(PQ4R) hasil belajar siswa lebih tinggi daripada tanpa menggunakan  metode 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) pada pokok 

bahasan koloid kelas XI di MAN Lubuk Alung”.  

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang dapat dikemukakan setelah melakukan 

penelitian ini yaitu: 

1. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, guru 

dapat menerapkan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 

Review (PQ4R) dalam pembelajaran kimia, khususnya pada pokok 

bahasan sistem koloid  

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk bisa meneliti pada ranah 

afektif dan psikomotor. 
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3. Keterbatasan waktu dalam melaksanakan proses pembelajaran diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat memanfaatkan waktu seefisien 

mungkin. 
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